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Abstrac: The problem in this study is whether the method of inquiry to enhance the 
learning activities of students in the subjects of Social Sciences in Philadelphia 
Sadaniang Christian Elementary School. This study used a qualitative approach to 
the design of classroom action research conducted in Philadelphia Sadaniang 
Christian Elementary School. Data collection techniques and tools used are direct 
observation. Methods and forms of research used is descriptive method. The 
instrument used is the observation sheet. Based on data and observations of 
students gained through research before and after the action until the final act 
(siklusII) showed that: Average physical activity after a cycle executed action 
cycle I and cycle II increased to 59, 99% (an increase of 48.57%). mental activity 
having performed the action cycle I and cycle II increased to 54.28% (an increase 
of 45.68%). activity Average emotional after the first cycle and second cycle 
increased to 71.42% (an increase of 28.57%). By using the method of inquiry on 
subjects of Social Studies in grade IV Christian Elementary School District of 
Philadelphia Sadaniang, can increase physical activity, mental activity and 
emotional activity learners. 
Masalah dalam penelitian ini adalah: apakah metode  inkuiri  dapat 
meningkatkan aktivitas  belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan Penelitian Tindakan Kelas 
yang dilakukan di Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang. Teknik dan alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi langsung. Metode dan bentuk 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Instrumen yang digunakan 
adalah lembar observasi. Berdasarkan data dan hasil observasi peserta didik yang 
diperoleh melalui penelitian saat sebelum dan sesudah dilakukan tindakan hingga 
pada tindakan akhir (siklusII) menunjukan bahwa: Rata-rata aktivitas fisik setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I dan siklus II meningkat menjadi 59,99% (naik 
sebesar 48,57%).Rata-rata aktivitas mental setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
dan siklus II meningkat menjadi 54,28% (naik sebesar 45,68%).Rata-rata aktivitas 
emosional sebelum siklus 42,85% setelah dilaksanakan tindakan siklus I dan 
siklus II meningkat menjadi 71,42% (naik sebesar 28,57%). Dengan 
menggunakan metode inkuiri pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas IV Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang, dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional peserta 
didik. 
 
 
Latar Belakang  
Keberhasilan belajar  peserta didik sangat dipengaruhi oleh kemampuan  
pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam prestasi belajarnya. 
ketepatan guru dalam memilih metode dan media pembelajaran. Kenyataan di 
lapangan khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam materi 
membaca peta  selama ini masih ditekankan pada model ceramah dimana guru 
lebih mendominasi kelas sehingga peserta didik menjadi kurang aktif, bosan 
bahkan malas seharusnya dilihat dari materi ini peserta didik harus aktif karena 
membaca peta. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan (tes) yang diberikan guru, 
bahkan nilai hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) tidak mengalami kenaikan. 
Peserta didik kurang memperhatikan pelajaran disaat proses pembelajaran 
berlangsung sehingga pada saat guru memberikan ulangan/ latihan setelah 
penyampaian materi masih ada peserta didik yang mendapat nilai rendah yakni 
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)walaupun diberikan remedial dan 
hasilnya tetap tidak tuntas. Pada kenyataanya, dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas IV Sekolah Dasar kristen Filadelfia masih sangat 
kurang, dalam pelaksanaanya guru masih banyak berceramah. Sehingga peserta 
didik masih banyak yang acuh tak acuh terhadap pelajaran, bersikap pasif, tidak 
konsentrasi dan kurang bersedia untuk bertanya serta tidak bergairah untuk 
mengemukakan pendapat. Sehingga proses pembelajaran menjadi kurang 
bermakna dan belum efektif.  
Hasil ulangan  menunjukan bahwa dari 7 orang peserta didik yang 
memperoleh nilai kurang  dari 60 (tidak tuntas) sebanyak 4 orang atau 57%, 
peserta didik memperoleh nilai lebih dari  60  sebanyak 3 orang atau 43%.  Hasil 
ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih belum 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, sehingga berakibat juga pada nilai 
rata-rata yang belum mencapai KKM. Selain itu juga  penyebab kurangnya minat 
belajar peserta didik kelas IV SD Kristen Filadelfia Sadaniang disebabkan 
beberapa hal lainya, yaitu: 
a. Rendahnya kreativitas guru dalam memilih dan menggunakan metode serta 
media dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Kurangnya fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran seperti listrik 
karena lokasi sekolah yang berada di pedesaan. 
c. Rendahnya sumber daya manusia (SDM) pada masyarakat setempat sehingga 
orang tua kurang memotivasi anak dalam belajar. 
Melihat kondisi yang demikian maka, perlu adanya alternatif 
pembelajaran yang lebih berorientasi pada peserta didik. Maka dari itu penulis 
memilih mengimplementasikan metode inkuiri, karena melihat manfaat dari 
metode ini, yaitu: 
a. Mengembangkan keterampilan siswa untuk menemukan dan memecahkan 
permasalahan serta mengambil keputusan secara objektif dan mandiri. 
b. Mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik secara optimal. 
c. Membina sikap ingin tahu dan cara berfikir objektif, mandiri, kritis, logis baik 
secara individu maupun kelompok. 
Melalui pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri peserta didik 
dapat dikondisikan aktif belajar, ikut menentukan tujuan, isi dan cara belajar. 
Dengan demikian pendekatan inkuiri sebenarnya sangat bermanfaat bagi peserta 
didik.   
Belajar merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan peran fisik, mental 
dan emosional. Seperti pendapat dari Sri Anitah W, dkk (2008:112) “ bahwa 
belajar itu sendiri adalah aktivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional”. 
Sardiman A.M. (2008:95-96) menyatakan bahwa, belajar dalam arti luas diartikan 
sebagai kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam 
arti sempit berarti usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan 
sebagian kegiatan menuju pembentukan kepribadian seutuhnya. Vander Zander 
dan Pace (dalam Ningsih, 2006:13) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 
yang relatif permanen dalam tingkah laku atau kemampuan yang merupakan hasil 
dari pengalaman. Selanjutnya Oemar Hamalik (2009:28) menyatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan. 
Aktivitas belajar pada hakekatnya merupakan aktivitas mental, intelektual 
dan emosional peserta didik. Untuk mencapai aktivitas mental diperlukan 
keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas fisik. Sardiman, A.M. (2008:100) 
menyatakan aktivitas belajar adalah aktivitasyang bersifat mental dan fisik. 
Aktivitas belajar menurut  Oemar Hamalik (2009:170-171),  Merupakan segala 
kegiatan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai 
tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksud di sini penekananya adalah pada peserta 
didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
maka akan tercipta situasi yang belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh 
Rochman Natawijaya (dalam Oemar Hamalik, 2009:92) menyatakan belajar aktif 
adalah suatu sistem mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara 
fisik, mental  intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek koqnitif, afektif dan psikomotor. Dari hal tersebut maka, 
aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang saling berkaitan antara 
mentalitas peserta didik, fisik maupun kondisi pada saat pembelajaran yang 
melibatkan pengetahuan, nilai-nilai sikap dan keterampilan peserta didik guna 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari penjelasan Paul B. Diedrich dan Noor Latifah secara umum aktivitas 
belajar dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu: Aktivitas fisik; Aktivitas fisik 
adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan 
melakukan gerakan motorik, sehingga Visual activities,Oral activities,Listening 
activities, Writing activities,Motor activities,Drawing activities(Paul B. Diedrich) 
serta keaktifan indra (Noor Latifah) termasuk dalam aktifitas fisik. Aktivitas 
mental; Aktivitas mental adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti 
oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir sehingga Mental activities 
(Paul B. Diedrich) dan keaktifan akal (Noor Latifah) termasuk dalam aktivitas 
mental. Aktivitas emosional; Aktivitas emosional adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi. Sehingga Emotional 
activities(Paul B. Diedrich) dan keaktifan emosi (Noor Latifah) termasuk dalam 
aktivitas emosional. 
Soemanto ( 1987:107-110), mengatakan ada tiga faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar, yaitu: Stimulus Belajar; Faktor Metode Belajar; 
Faktor Individual. 
Menurut Sumantri M. dan Johar Permana (2000:142), metode inkuiri 
adalah cara penyajian pembelajaran dengan memberi kesempatan kepada pesrta 
didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru. Metode 
Inkuiri memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri informasi-informasi 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Metode Inkuiri melibatkan 
peserta didik dalam proses-proses mental untuk penemuan suatu konsep 
berdasarkan informasi-informasi yang diberikan guru.  Selanjutnya Moedjiono, 
dkk (1992) mengatakan bahwa metode penemuan adalah bentuk interaksi belajar 
mengajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi. 
Jadi Metode Inkuiri adalah pelaksanaan belajar mengajar dengan cara peserta 
didik. mencari dan menemukan konsep dengan atau bantuan dari guru. 
Salah satu  metode yang dipandang efektif dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial ialah metode inkuiri sosial (the method of social inquiry). 
Tujuan utama dari metode ini adalah untuk membentuk kemampuan berfikir kritis 
siswa. Kebiasaan berfikir kritis akan berguna dalam kehidupan sehari-hari dalam 
menghadapi masalah dan memecahkan masalah tersebut. Metode inkuiri sosial 
diimplementasikan dalam bentuk pembelajaran dengan metode inkuiri. Dengan 
kata lain, metode inkuiri sosial adalah merupakan perwujudan dari pelaksanaan 
metode inkuiri sosial dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Menurut Banks (dalam konsorsium program PJJ 1990:75) model inkuiri 
sosial memiliki prosedur dalam beberapa tahapan, yaitu: Perumusan 
masalahPerumusan hipotesa; Definisi (konseptualisasi) masalah; Pengumpulan 
data; Evaluasi dan analisis data; Pengujian hipotesis untuk membentuk 
generalisasi dan teori. 
Alasan menggunakan Metode Inkuiri dalam pembelajaran menurut 
Sumantri M dan Johar Permana (2000:142-143) adalah sebagai berikut: Seiring 
dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat; Melatih 
peserta didik untuk memiliki kesadaran sendiri tentang kebutuhan belajarnya; 
Penanaman kebiasan belajar berlangsung seumur hidup. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan metode inkuiri 
menurut Ibrahim dan Nur (2000:13), antara lain sebagai berikut: Orientasi peserta 
didik pada masalah; Mengorganisasikan peserta didik dalam belajar; 
Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; Menyajikan atau 
mempresentasikan hasil kegiatan; Mengevaluasi kegiatan. 
Tujuan dari metode inkuiri adalah; Meningkatkan keterlibatan peserta 
didik dalam  menemukan dan memproses bahan pelajarannya; Mengurangi 
ketergantungan peserta didik pada guru untuk mendapatkan pelajaranya; Melatih 
peserta didik dalam menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar yang tidak ada habisnya; Memberi pengalaman belajar seumur hidup. 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang mengkaji 
tentang kehidupan manusia dalam lingkungan sosial, alam, dan budaya. 
Pemahaman terhadap kehidupan tidak bisa terpisah-pisah. Berbagai aspek 
kehidupan ekonomi, sosial, budaya memiliki hubungan yang sangat erat.  
Metode  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskritif dengan pendekatan 
kualitatif. Yang dimaksud dengan metode deskritif menurut Hadari Nawawi 
(1995:61-93) adalah Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya. Sedangkan untuk mendeskripsikan permasalahan yang 
diteliti dipergunakan rencana penelitian dengan data baik dari hasil observasi 
maupun dari hasil tes. 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Menurut IGAK Wardani (2007:15) Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang dilakukan 
melalui refleksi diri. Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh peserta yang terlibat 
dalam situasi yang diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala sekolah. Jadi penelitian 
ini berusaha mengungkap dengan apa adanya tentang penggunaan metode inkuiri 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan sosial dengan materi tentang membaca 
peta wilayah Kabupaten/ Kota dan Provinsi setempat pada peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Kristen Filadelfia 
Kecamatan Sadaniang, subjek penelitiannya yakni guru dan seluruh peserta didik 
kelas IV semester ganjil tahun pelajaran  2012/2013, dengan jumlah peserta didik 
sebanyak  7 orang terdiri dari 2 peserta didik laki-laki  dan 5 peserta perempuan. 
Masalah yang akan diteliti, adalah; Aktivitas peserta didik dalam proses kegiatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang membaca peta Kabupaten/Kota 
dan Provinsi setempat dengan menggunakan metode inkuiri. 
Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap, yakni perencanaan, melakukan 
tindakan, observasi dan refleksi. Refleksi dalam tahap siklus dan akan berulang 
kembali pada siklus-siklus berikutnya. Aspek yang diamati dalam setip siklusnya 
adalah kegiatan atau aktivitas siswa saat standar kompetensi mengukur dengan 
menggunakan alat ukur berskala dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 
untuk melihat perubahan tingkah laku siswa, untuk mengetahui tingkat kemanjuan 
aktivitas belajarnya yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini teknik pengumpulan data yang akan 
dibuat adalah meliputi observasi dan pengukuran alatnya tes serta dokumentasi. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi dan 
lembar tes. Lembar. Analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis 
deskriptif. Berikut merupakan analisis hasil pengamatan kegiatan pembelajaran 
berlangsung dilakukan observasi mengenai aktivitas guru dan peserta didik. Untuk 
menyelidiki profil aktivitas peserta didik saat pembelajaran berlangsung maka 
data hasil observasi diolah kedalam bentuk persentase. Skor yang diperolehpeserta 
didik kemudian dihitung persentasenya dengan menggunakan rumus sebagaimana 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2005:236) sebagai berikut: 
X% =
𝑛
𝑁
𝑥100% 
X % = rata-rata aktivitas peserta didik 
n = jumlah skor (yang muncul)  N  = skor maksimal  
Hasil Penelitian 
Perencanaan  
Dilakukan pada hari Selasa 2 Oktober 2012 yakni mengadakan pembicaraan 
dengan Kepala Sekolah untuk mendapatkan izin mengadakan Penelitian tindakan 
Kelas (PTK) dan dengan kolabolator menetapkan waktu pelaksanaan. Melakukan 
analisis kurikulum untuk menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
Standar Kompetensi: (1) Mengungkapkan pikiran, perasaanMemahami sejarah, 
kenampakan alam dan keragaman suku bangsa dilingkungan Kabupaten/kota dan 
Provinsi.Kompetensi Dasar: (1.1) Membaca peta lingkungan 
setempat(kabupaten/kota dan provinsi) dengan menggunakan skala sederhana. 
Kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikn (KTSP) 
yang digunakan untuk pedoman dalam penyusunan  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Menetapkan dan menyusun rancangan  tindakansecara garis besar. Secara 
rinci hal-hal lain yang dilakukan bersama kolabolator adalah: Menyususn silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); Menyiapkan materi pembelajaran; 
Menyiapkan topik diskusi; Menyiapkan media pembelajaran (alat dan bahan); 
Membuat alat observasi; Menyusun lembar evaluasi; Membuat instrument yang 
digunakan pada siklus Penelitian Tindakan Kelas. Instrument yang dibuat adalah 
instrumen lembar kerja peserta didik dan lembar kerja guru. 
 
Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran siklus I dilaksanakan dua (2) kali 
pertemuan (4x35 menit) yakni pada hari Rabu tanggal 3 Oktober 2012 dan hari 
Kamist tanggal 4 Oktober 2012. Pertemuan I  (2x35 menit), Rabu 3 Oktober 2012 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan Berdoa sebelum memulai 
pembelajaran, memotivasi peserta didik agar berperan aktif dalam proses 
pembelajaran dan apersepsi yaitu dengan mengajukan pertanyaan “sebutkan nama 
pulau di Indonesia yang menyerupai huruf K”? peserta didik mengemukaakan 
berbagai dugaan atau jawaban dengan menyebutkan nama-nama pulau yang ada 
di Indonesia sesuai yang peserta didik ketahui. 
Langkah berikutnnya adalah melaksanakan kegiatan inti. Dalam kegiatan 
inti peserta didik mendengarkan dan memperhatikan penjelasan  guru tentang 
pengertian  peta, peserta didik diminta untuk mengamati peta Provinsi Kalimantan 
Barat untuk menemukan nama-nama ibu kota Kabupaten yang ada diprovinsi 
tersebut yang telah disediakan didepan oleh guru, peserta didik diberi kesempatan 
untuk bertanya tentang materi yang dibahas/ belum jelas dan guru memberi 
kesemptan kepada peserta didik lain untuk menanggapi selanjutnya guru 
meluruskan dan memberi penguatan untuk melengkapi pendapat peserta didik 
Secara bergantian peserta didik diminta untuk maju kedepan untuk 
mengamati Peta Provinsi Kalimantan Barat, Dengan bimbingan guru peserta didik 
membaca peta dengan memperhatikan simbol-simbol yang terdapat pada peta 
tersebut. Salah satu peserta didik diminta untuk mengemukakan pendapat tentang 
membaca sebuah peta.Setiap peserta didik yang baik kinerjanya diberi penghargan 
dengan mengajak peserta didik lain untuk bertepuk tangan, peserta didik diminta 
untuk mendiskusikan materi secara berkelompok dengan jumlah kelompok satu 
(1) berjumlah tiga (3) orang dan kelompok dua (2) berjumlah empat (4) 
melakukan penelitian, tes sesuai dengan materi yang dibahas, peserta didik 
diminta untuk menulis laporan hasil diskusi dan masing-masing kelompok 
memilih satu perwakilan untuk maju kedepan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi, peserta didik bersama guru membuat kesimpulan yang mengarah kepada 
pencapaian tujuan pembelajaran.  
Pada akhir kegiatan atau penutup dilakukan evaluasi tertulis. Karena waktu 
telah habis, maka koreksi jawaban peserta didik dilakukan diluar jam pelajaran. 
Selama proses pembelajaran berlangsung kolabolator melakukan pengamatan 
terhadap semua aktivitas peserta didik maupun guru, dan sekaligus mengisi 
lembar observasi yang telah tersedia. 
Pertemuan kedua merupakan kelanjutan materi yang sama pada pertemuan 
pertama. Kegiatan pembelajaran diawali dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan memberika pertanyaan kepada peserta didik’’Berapakah 
jumlah Kabupaten yang terdapat di Provinsi Kalimantan Barat’’? peserta didik 
mengemukakan pendapat untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru. untuk 
semua jawaban akan dipastikan kebenarannya setelah melakukan percobaan 
dalam kegiatan inti. 
Langkah berikutnya adalah melaksanakan kegiatan inti, dalam kegiatan inti 
peserta didik dibagi dalam kelompok kecil. Kelompok dibagi menjadi dua 
pemilihanya diatur secara acak dengan jumlah kelompok satu berjumlah 3 orang 
dan kelompok dua berjumlah 4 orang ini dikarenakan peserta didik hanya 
berjumlah 7 orang.  
Setiap kelompok menyediakan bahan/media berupa kertas manila, gunting, 
lem dan spidol. Dalam kegiatan ini peserta didik akan melakukan pengamatan 
dengan menemukan komponen-komponen peta dan simbol-simbol yang terdapat 
pada peta. peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi untuk menemukan apa 
saja komponen peta dan simbol yang terdapat pada peta Provinsi Kalimantan 
Barat. Kelompok 1 membahas tentang ssimbol-simbol yang terdapat pada peta 
Provinsi Kalimantan Barat dan kelompok 2 membahas komponen peta. Tiap 
kelompok menuliskan hasil pengamatan pada kertan manila yang telah tersedia 
dan sebagai bahan presentasi, Selanjutnya catatan akan menjadi bahan laporan 
untuk setiap kelompok dalam kegiatan presentasi dalam kelas.  
Peserta didik bersama guru merumuskan kesimpulan yang mengarah pada 
pencapaian tujuan pembelajaran. Peserta didik berkesempatan mengemukakan 
pertanyaan apabila ada hal yang belum dimengerti atau meengemukakan hasil 
pemikiran yang didapat selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Peserta didik mengerjakan soal dari lembar evaluasi yang telah dibuat oleh 
guru untuk mengukur kemampuan Peserta didik dalam memahami pembelajaran 
yang telah dilakukan. Guru memberi pengutan materi dengan mengarah pada 
pendidikan karakter Peserta didik yaitu dengan menyampaikan makna 
berkerjasama dalam kelompok dan berpesan kepada Peserta didik agar pulang 
sekolah jangan keluyuran dan langsung pulang ke rumah. Selama proses 
pembelajaran berlangsung kolabolator melakukan pengamatan terhadap semua 
aktivitas peserta didik maupun guru, dan sekaligus mengisi lembar observasi yang 
telah tersedia. 
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran siklus II dilaksanakan dua (2) 
kali pertemuan (4x35 menit) yakni pada hari Senin tanggal 8 Oktober 2012 dan 
hari Selasa  tanggal 9 Oktober 2012 dengan metode dan langkah-langkah yang 
sama 
 
Pengamatan (observasi)  
Selama proses pembelajaran berlangsung, kolabolator melakukan 
pengamatan terhadap semua aktivitas yang terjadi baik yang dilaakukan oleh 
peserta didik maupun guru dan sekaligus mengisi lembar observasi yang telah 
tersedia. Setelah pelaksanaan pembelajaran pertemuan 1 dan 2, dilakukan evaluasi 
kinerja yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional 
peserta didik. Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Siklus II 
No  Indikator Kinerja  Siklus II  
Muncul  Tidak muncul 
Jumlah % Jumlah % 
1. Aktivitas Fisik     
a. Melakukan pengamatan 6 85,71% 1 14,28% 
b. Mencatat 5 71,42% 2 28,57% 
c. Bertanya  4 57,14% 3 42,85% 
d. Menjawab pertanyaan 4 57,14% 3 42,85% 
e. Mengkomunikasikan  2 28,57% 5 71,42% 
Rata-rata 4,2 59,99% 2,8 39,99% 
2. Aktivitas Mental     
a. Menganalisa  5 71,42% 2 28,57% 
b. Memecahkan masalah 4 57,14% 3 42,85% 
c. Mengingatkan  3 42,85% 4 57,14% 
d. Menanggapi  4 57,14% 3 42,85% 
e. Mengambil keputusan 3 42,85% 4 57,14% 
Rata-rata 3,8 54,28% 3,2 45,71% 
3. Aktivitas Emosional     
a. Perhatian terhadap pelajaran 6 85,71% 1 14,28% 
b. Berani bertanya 4 57,14% 3 42,85% 
c. Antusias terhadap pelajaran 6 85,71% 1 14,28% 
d. Menghargai pendapat teman 3 42,85% 4 57,14% 
e. Gembira dalam mengikuti 
pelajaran 
6 85,71% 1 14,28% 
Rata-rata 5 71,42% 2 28,56% 
Dari data aktivitas peserta didik pada siklus II pada tabel 4.4 terlihat 
bahwa: aktivitas fisik meliputi, melakukan pengamatan muncul 85,71%, mencatat 
71,42%, bertanya 57,14%, menjawab pertanyaan 57,14%, mengkomunikasikan 
28,57%, dengan tara-rata aktivitas fisik sebesar 59,99%. Untuk aktivitas mental 
yaitu: menganalisa 71,42%, memecahkan masalah 57,14%, mengingatkan 
42,85%,   menanggapi 57,14%, mengambil keputusan 42,85% dengan rata-rata 
aktivitas mental sebesar 54,28%. Dari segi  aktivitas emosional juga menunjukan 
peningkatan,  yaitu: perhatian terhadap pelajaran 85,71%, berani bertanya 
57,14%, antusias terhadap pelajaran 85,71%, menghargai pendapat teman 
42,85%, gembira dalam mengikuti pelajaran 85,71%, dengan rata-rata aktivitas 
emosional sebesar 71,42%. 
 
Refleksi  
1. Kelebihan metode inkuiri diantaranya: (a) metode inkuiri dapat meningkatkan 
jumlah aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emossional peserta didik 
dalam pembelajaran. (b) metode inkuiri dapat meningkatkan persentase 
aktivitas belajar peserta didik. 
2. Kekurangan metode inkuiri: dari hasil observasi yang dilakukan oleh 
kolabolator, kekutangan yang ditemukan adalah pemanfaatan waktu yaitu 
waktu menjadi sempit.  
3. Kekurangan guru dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu: 
a. Guru kurang memberi penguatan kepada peserta didik.  
b. Pendekatan individual kepada peserta didik perlu ditingkatkan.  
c. Guru kurang menciptakan  suasana belajar yang menyenangkan.  
d. Guru kurang mengaitkan pertanyaan dengan kehidupan sehari-hari.  
Hasil refleksi tersebut di atas dijadikan dasar untuk memperbaiki kinerja 
tindakan pada silkus II.  
Berdasarkan data yang terkumpul, maka dapat dilihat bahwa dalam setiap 
pelaksanaan siklus, baik dari observasi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus 
II terdapat peningkatan aktivitas peserta didik.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengamatan dengan menggunakan model konvensional 
dan sebelum dilakukan tindakan dengan menggunakan metode inkuiri persentase 
aktivitas belajar peserta didik sangat rendah yaitu aktivitas fisik sebelum 
dilaksanakan tindakan dengan rata-rata sebesar 11,42%, aktivitas mental sebelum 
dilaksanakan tindakan dengan rata-rata sebesar 8,57%, aktivitas emosional 
sebelum dilaksanakan tindakan dengan rata-rata sebesar 8,57%. Berdasarkan 
indikator kinerja juga masih banyak yang belum muncul. Secara keseluruhan dari 
lima belas indikator kinerja yang ditetapkan dalam penelitian ini, berdasarkan 
hasil refleksi awal hanya muncul sembilan (9) indikator saja, yaitu mencatat, 
menjawab pertanyaan, menganalisa, menanggapi, perhatian terhadap pelajaran, 
berani bertanya, antusias terhadap pelajaran dan gembira dalam mengikuti 
pelajaran. 
Gambaran secara konperhensif tentang munculnya aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat dilihat pada tabel rekapitulasi 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 Tabel Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II 
No  Indikator Kinerja Base line  Siklus I Siklus II 
Muncul 
(%) 
Muncul 
(%) 
Muncul 
(%) 
1. Aktivitas Fisik    
a. Melakukan pengamatan 0% 57,14% 85,71% 
b. Mencatat 14,28% 71,42% 71,42% 
c. Bertanya  14,28% 28,57% 57,14% 
d. Menjawab pertanyaan 28,57% 42,85% 57,14% 
e. Mengkomunikasikan  0% 28,57% 28,57% 
Rata-rata 11,42% 45,71%  59,99% 
2. Aktivitas Mental    
a. Menganalisa  28,57% 57,14% 71,42% 
b. Memecahkan masalah 0% 57,14% 57,14% 
c. Mengingatkan  0% 28,57% 42,85% 
d. Menanggapi  14,28% 42,85% 57,14% 
e. Mengambil keputusan 0% 42,85% 42,85% 
Rata-rata 8,57% 39,99% 54,28% 
3. Aktivitas Emosional    
a. Perhatian terhadap pelajaran 71,42% 71,42% 85,71% 
b. Berani bertanya 14,28% 57,14% 57,14% 
c. Antusias terhadap pelajaran 57,14% 71,42% 85,71% 
d. Menghargai pendapat teman 0% 28,57% 42,85% 
e. Gembira dalam mengikuti 
pelajaran 
71,42% 71,42% 85,71% 
Rata-rata 42,85%  59,99% 71,42% 
Berdasarkan data yang terlihat  pada tabel rekapitulasi siklus I dan siklus II 
diatas, dapat dinyatakan bahwa secara konstan telah terjadi peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik. peningkatan yang terjadi secara keseluruhan dimulai refleksi 
awal hingga tindakan siklus II terjadi peningkatan sebagai berikut: 
1. Rata-rata aktivitas fisik sebelum siklus 11,42%  setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I dan siklus II meningkat menjadi 59,99% (naik sebesar 48,57%). 
2. Rata-rata aktivitas mental sebelum siklus 8,57%, setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I dan siklus II meningkat menjadi 54,28% (naik sebesar 45,68%). 
3. Rata-rata aktivitas emosional sebelum siklus 42,85% setelah dilaksanakan 
tindakan siklus I dan siklus II meningkat menjadi 71,42% (naik sebesar 
28,57%). 
Berdasarkan uraian diatas pada umumnya peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan  Sadaniang dengan 
menggunakan metode inkuiri dapat dikatakan berhasil. Dengan kata lain metode 
inkuiri cocok diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas 
IV Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan  Sadaniang, alasanya karena 
terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik. 
 
 
KESIMPULAN  
1. Dasar pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah sesuai 
dengan Permen 41 tahun 2007 ( dalam kegiatan inti terdapat: eksplorasi, 
elabolasi dan konfirmasi) 
2. Pelaksanaanya sudah berbasis pada siswa aktif atau berpusat pada siswa, guru 
hanya sebagai fasilitator. 
3. Dengan menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang, 
dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik. 
4. Dengan menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan 
Sadaniang,dapat meningkatkan aktivitas peserta didik. 
5. Dengan menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang,  
dapat meningkatkan aktivitas emosional peserta didik. 
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